Evaluasi Evaluasi dan refleksi terhadap Kriteria Pendidikan dilaksanakan sebagai bagian dari implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) melalui siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) untuk memastikan bahwa seluruh proses penyelenggaraan pendidikan berjalan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti), standar mutu universitas, serta mendukung pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas PGRI Palembang. Hasil evaluasi tidak hanya digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian indikator kinerja pada setiap elemen pendidikan, tetapi juga untuk mengidentifikasi keunggulan, kelemahan, akar permasalahan, peluang pengembangan, serta tantangan yang dihadapi Program Studi. Melalui proses refleksi yang sistematis, Program Studi memperoleh informasi yang komprehensif mengenai efektivitas implementasi kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE), kualitas proses pembelajaran, pencapaian hasil belajar mahasiswa, relevansi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja, serta efektivitas tata kelola pendidikan. Hasil refleksi tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam penyusunan program tindak lanjut yang terukur dan berkelanjutan sebagai bagian dari Continuous Quality Improvement (CQI).
Sebagai bentuk penerapan budaya mutu, setiap hasil evaluasi dianalisis berdasarkan aspek keunggulan, kelemahan, akar masalah, dan analisis SWOT, kemudian ditetapkan program perbaikan yang telah dilaksanakan, hasil yang dicapai, serta rencana pengembangan pada periode berikutnya. Pendekatan ini memastikan bahwa seluruh rekomendasi hasil evaluasi tidak berhenti pada tahap identifikasi masalah, tetapi ditindaklanjuti secara sistematis melalui program peningkatan mutu yang terdokumentasi dalam dokumen SPMI, Renstra, Renop, AMI, dan RTM
Evaluasi Kriteria Pendidikan

	No
	Aspek yang Dievaluasi
	Kelebihan
	Kelemahan
	Akar Masalah
	Analisis (SWOT)
	Hasil/bukti
	

	1
	Perencanaan & Pengembangan Kurikulum
	Kurikulum berbasis OBE, selaras CPL–KKNI dan MBKM dan memiliki penciri kearifan lokal
	Kurikulum masih memerlukan penyesuaian terhadap standar OBE
	Belum adanya panduan teknis baku integrasi kearifan lokal dalam RPS
	·    S: Kurikulum relevan & adaptif
·    W: Dokumentasi belum merata
·    O: Penguatan identitas keilmuan lokal
·  T:Perubahan kebijakan nasional
	Kurikulum dinilai relevan dan memenuhi standar OBE, perlu penguatan dokumentasi
	https://drive.google.com/drive/folders/1sSraQPrEnKXCjIytueCf_Nxn3CpJ8nON 

	
2
	Pelaksanaan Pembelajaran & Penilaian
	·Metode pembelajaran variatif (PBL, PjBL, HOTS)
· Penilaian berbasis rubrik
	Implementasi pembelajaran inovatif belum konsisten pada semua dosen
	Belum optimalnya monitoring dan pendampingan pembelajaran
	·   	S: Pembelajaran kontekstual
·   	W: Variasi antar dosen
·   	O: Pelatihan pedagogic
·  T: Resistensi perubahan metode
	Proses pembelajaran berjalan baik namun perlu peningkatan konsistensi
	

	 3
	Integrasi Tridharma dalam Pembelajaran
	Mahasiswa terlibat penelitian dan PKM berbasis isu lokal
	Integrasi belum merata di seluruh mata kuliah
	Belum semua dosen mengaitkan RPS dengan luaran Tridharma
	·   	S: Kegiatan Tridharma aktif
·   	W: Implementasi parsial
·   	O: Kolaborasi riset–PKM
·  T: Beban dosen
	Integrasi Tridharma berjalan, perlu perluasan cakupan
	

	 4
	Pengalaman Lapangan & Praktik Kependidikan
	Program magang dan PLP terstruktur dan mitra sekolah tersedia
	Variasi kualitas pembimbingan lapangan
	Panduan pembimbingan lapangan belum detail
	·   	S: Mitra memadai
·   	W: Standar pembimbingan belum seragam
·   	O: Penguatan MoU
·  T: Keterbatasan waktu dosen
	Magang kependidikan efektif, perlu standar pembimbingan
	

	 5
	Pembinaan & Suasana Akademik
	Bimbingan akademik dan TA tersedia dan suasana akademik kondusif
	Intensitas bimbingan belum merata
	Beban dosen dan jadwal mahasiswa
	·   	S: Sistem bimbingan ada
·   	W: Monitoring terbatas
·   	O: Digitalisasi bimbingan
·  T: Rasio dosen–mahasiswa
	Pembinaan berjalan baik namun perlu penguatan monitoring
	

	 6
	Keberhasilan Studi Mahasiswa
	IPK rata-rata lulusan baik dan mayoritas lulus tepat waktu
	 Masih ada mahasiswa yang mengalami keterlambatan studi
	Kurangnya deteksi dini mahasiswa berisiko
	·	S: Prestasi akademik baik
·	W: Kasus keterlambatan
·	O: Program pendampingan
· T: Faktor personal mahasiswa
	Keberhasilan studi baik dengan catatan perbaikan pendampingan
	

	 7
	Luaran & Daya Saing Lulusan
	Waktu tunggu kerja relatif singkat dan lulusan bekerja sesuai bidang
	Tracer study belum optimal (respon < maksimal)
	Belum adanya unit tracer study khusus
	· S: Lulusan kompetitif
· W: Data tracer terbatas
· O: Sistem tracer online
· T: Rendahnya partisipasi alumni
	Daya saing lulusan baik, perlu penguatan tracer study
	


     
a. Tindak Lanjut
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan hasil evaluasi, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia UPGRIP telah menunjukkan capaian yang baik pada aspek integrasi kearifan lokal, kualitas pembelajaran, dan kinerja dosen. Namun, sejumlah area masih memerlukan penguatan untuk memastikan keberlanjutan mutu dan kesesuaian dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Oleh karena itu, tindak lanjut berikut disusun secara sistematis dengan prinsip SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound) guna menjamin perbaikan yang terukur dan berkelanjutan. ...
Program tindak lanjut difokuskan pada penyempurnaan kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE), peningkatan kualitas proses pembelajaran, penguatan integrasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam pembelajaran, pengembangan sistem penilaian, peningkatan kualitas microteaching dan magang kependidikan, penguatan pembimbingan akademik dan tugas akhir, peningkatan suasana akademik, serta penguatan daya saing lulusan melalui optimalisasi tracer study, pengembangan kompetensi abad ke-21, sertifikasi profesi, penguasaan bahasa asing, literasi digital, dan perluasan jejaring kerja sama dengan dunia usaha, dunia industri, dunia kerja, dan mitra internasional.
Pelaksanaan tindak lanjut dimonitor dan dievaluasi secara berkala melalui Audit Mutu Internal (AMI), Rapat Tinjauan Manajemen (RTM), monitoring ketercapaian Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), evaluasi pembelajaran, tracer study, serta rapat evaluasi program studi. Hasil monitoring digunakan untuk mengukur efektivitas tindak lanjut yang telah dilaksanakan, mengidentifikasi capaian yang telah diperoleh, serta menetapkan rencana pengembangan pada periode berikutnya. Dengan demikian, setiap program peningkatan mutu membentuk Continuous Quality Improvement (CQI) yang memastikan penyelenggaraan pendidikan selalu adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, kebutuhan pengguna lulusan, dan kebijakan pendidikan tinggi.

[bookmark: _heading=h.mbww7672gi5q]Tabel 51.2. Tindak Lanjut 
	No
	Aspek yang Dievaluasi
	Kelemahan
	Tindak Lanjut
	Waktu Pelaksanaan
	Penanggung Jawab
	Indikator Keberhasilan
	Bukti

	1
	Perencanaan & Pengembangan Kurikulum
	Kurikulum masih memerlukan penyesuaian terhadap standar OBE
	Menyusun panduan teknis integrasi kearifan lokal dan CPL dalam RPS serta melakukan review RPS secara berkala
	Setiap akhir tahun akademik (mulai 2025)
	Ketua Prodi, Tim Kurikulum
	100% RPS mata kuliah keprodian memuat CPL dan integrasi kearifan lokal secara eksplisit
	Dokumen kurikulum dan RPS

	2
	Pelaksanaan Pembelajaran & Penilaian
	Implementasi pembelajaran inovatif belum konsisten pada semua dosen
	Melaksanakan workshop pembelajaran inovatif (PBL, PjBL, HOTS) dan penilaian berbasis rubrik
	Setiap awal semester
	Ketua Prodi, GPM
	≥ 90% dosen menerapkan metode pembelajaran inovatif
	 RPS dan laporan kegiatan

	3
	Integrasi Tridharma dalam Pembelajaran
	Integrasi belum merata di seluruh mata kuliah
	Mendorong integrasi hasil penelitian dan PKM dosen ke dalam materi dan tugas mata kuliah
	Setiap semester
	Ketua Prodi, Dosen Pengampu
	≥ 70% 
mata kuliah memuat unsur penelitian/PKM
	RPS, pedoman integrasi penelitian dan PKM dan kebijakan

	4
	Pengalaman Lapangan & Praktik Kependidikan
	Variasi kualitas pembimbingan lapangan
	Menyusun panduan pembimbingan magang/PLP yang lebih terstandar
	Tahun akademik 2025/2026
	PT
	Panduan PLP tersedia dan digunakan oleh seluruh pembimbing
	Buku panduan PLP,

	5
	Pembinaan & Suasana Akademik
	Intensitas bimbingan belum merata
	Mengoptimalkan sistem monitoring bimbingan akademik dan tugas akhir berbasis log bimbingan
	Setiap semester
	Ketua Prodi, Dosen PA
	Intensitas bimbingan terdokumentasi dan merata
	Buku bimbingan, dan Kebijakan mengenai bimbingan akademik.

Buku Bimbingan

	6
	Keberhasilan Studi Mahasiswa
	 Masih ada mahasiswa yang mengalami keterlambatan studi
	Melakukan deteksi dini mahasiswa berisiko melalui evaluasi IP semester dan pendampingan akademik
	Setiap akhir semester
	Dosen PA, Ketua Prodi
	Penurunan jumlah mahasiswa terlambat lulus
	Data IPK, rekap lama studi

	7
	Luaran & Daya Saing Lulusan
	Tracer study belum optimal (respon < maksimal)
	Mengoptimalkan tracer study melalui sistem daring dan sosialisasi kepada alumni
	Setiap tahun
	Ketua Prodi, Unit Tracer Study
	Tingkat respon tracer study ≥ 80%
	Kuesioner tracer study, laporan tracer study





